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Abstrak

Tulisan ini menjelaskan tentang English classroom management (Manajemen kelas bahasa Inggris) dalam proses belajar mengajar (PBM) di sekolah. Manajemen sangat penting, karena disamping bersifat ilmu pengetahuan, manajemen juga merupakan seni dan keahlian guru atau pendidik dalam mengelola dan memecahkan berbagai macam persoalan yang muncul yang harus dihadapi guru di dalam kelas. Dalam mengelola kelas bahasa Inggris seorang guru dituntut untuk mampu menghasilkan peserta didik yang utuh sesuai dengan fungsi pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Guru juga harus mampu mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen dalam berbagai kegiatan yang ada di kelas. Seorang guru bahasa Inggris harus mampu mengelola kelas dan menguasai teknik dalam pembelajaran bahasa Inggris. Teknik pembelajaran yang bisa digunakan bahasa Inggris seperti listen and repeat, listen and do, question and answer, substitution, draw and colour, listen and identify, see differences, in a pair, group discussion, Pembelajaran Cooperative Learning, questioning and inquary, pemodelan dan demonstrasi, concept mapping, brainstorming, dan juga outdoor activity.English classroom manajemen sangat penting bagi guru bahasa Inggris dalam menjalankan proses belajar mengajar di sekolah, sehingga tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sehingga kemampuan peserta didik dalam menguasai bahasa Inggris semakin berkembang baik dalam speaking, reading, listening dan writting. 
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Melalui proses pendidikan, manusia akan mampu mengekpresikan dirinya secara lebih utuh. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dirumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Manajemen kelas (classroom management) sangat penting dilaksanakan bagi setiap pendidik atau guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.  Undang-undang No.23 tahun 2003 pasal 12 ayat 1, menetapkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar seseorang, misalnya kurikulum, pendekatan, metode, sarana belajar, buku yang berkualitas, lingkungan yang kondusif serta guru dan tenaga kependidikan yang profesional. Agar proses belajar mengajar dapat berjalan optimal dan berhasil dengan baik, maka seluruh faktor tersebut harus diperhatikan. 

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan komunikatif bahasa Inggris sebagai bahasa internasional yang baik dan perhatian dan minat masyarakat yang sangat tinggi terhadap pentingnya penguasaan bahasa Inggris direspon oleh pemerintah dan masyarakat dengan menjadikan pembelajaran bahasa Inggris sebagai sebagai salah satu kompetensi yang dikuasi oleh peserta didik di semua satuan pendidikan, termasuk tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kompetensi berbahasa Inggris dicapai baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Inggris seperti itu dapat terwujud jika seluruh aspek menejemen pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, silabus, peran guru harus terpenuhi dengan baik.

Konsep Dasar Classroom Management
Pengertian Kelas

Kelas bukanlah sekedar sekumpulan anak yang melakukan kegiatan belajar dibawah tanggung jawab guru dan semata-mata dibatasi oleh keempat dinding atau tembok pembatas. Kelas sesungguhnya merupakan lingkungan yang kompleks dan berbagai peristiwa bisa terjadi (Permana, 2001: 2).

Ruang kelas yaitu ruang yang ada di dalam bangunan maupun ruang yang ada di luar bangunan yang dijadikan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Artinya ruang yang ada didalam kelas berfungsi sebagai sarana bagi proses pembelajaran peserta didik (Karwati & Priansa, 2015: 45).

Menurut Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah menyatakan bahwa ruang kelas harus memiliki standar sebagai berikut: 1) Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktik yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktik dengan alat khusus yang mudah dihadirkan; 2) Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar; 3) Kapasitas maksimum ruang kelas 32 peserta didik; 4) Rasio minimum luas ruang kelas 2 m²/peserta didik; 5) Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan yang memadai untuk membaca buku; 6) Ruang kelas memiliki pintu yang memadai; 7) Ruang kelas perlu dilengkapi sarana (Karwati & Priansa, 2015: 46).  

Jenis-Jenis Kelas

Terdapat berbagai jenis kelas yang dapat diamati oleh guru, antara lain yaitu: 1) Kelas yang gaduh; 2) Kelas yang kondusif; 3) Kelas yang tenang dan disiplin; 4) Kelas yang berlangsung secara alamiah.

Dalam kelas yang gaduh guru harus menghabiskan banyak waktu untuk menguasai kelas yang gaduh. Kegaduhan tersebut diakibatkan oleh perilaku dan sikap peserta didik yang sulit untuk diberi instruksi dan diatur oleh guru. Peserta didik cenderung hyper aktif dan tidak disiplin. Kelas yang kondusif memiliki iklim yang positif bagi berlangsungnya kegiatan belajar dan mengajar. Model dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh gurupun bersifat atraktif dan mampu merangsang kreativitas peserta didik. Dalam kelas yang tenang dan disiplin pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik dicatat, diberikan sanksi, dan dievaluasi untuk melihat efektivitasnya. Sedangkan kelas yang alamiah beroperasi dengan sendirinya. Guru menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. Peserta didik mampu mengikuti pelajaran dengan mandiri tanpa pengawasan ketat yang dilakukan oleh guru (Karwati & Priansa, 2015: 6-7).  

Prinsip-prinsip Pengaturan Kelas

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru maupun pihak sekolah dalam menata kelas menurut Loisell (Winataputra, 2003: 9) yang dikutip kembali oleh Euis Karwati & Donni Juni Priansa adalah: 1) Visibilitas (Keleluasaan pandang), artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas tidak mengganggu pandangan peserta didik. 2) Aksebilitas (Mudah dicapai), artinya penataan ruang harus dapat memudahkan peserta didik untuk meraih/mengambil barang-barang yang dibutuhkannya selama proses pembelajaran berlangsung. 3) Fleksibilitas (Keluwesan), artinya barang-barang didalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan sesuai dengan ebutuhan proses pembelajaran. 4) Kenyamanan, yaitu yang berkaitan dengan pencahayaan, penghawaan/suhu udara, akustik, dan kepadatan kelas. 5) Keindahan, prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru untuk menata ruang kelas yang menyenangkan dan kondusif bagi proses pembelajaran (Karwati & Priansa, 2015: 47-50).  

English Classroom Management

Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris “management”, dengan kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, menjalankan, membina atau memimpin; kata benda “management” , dan “manage” berarti orang yang melakukan kegiatan manajement. Ada juga yang berpendapat dari Bahasa Latin, yaitu berasal dari kata “mantis” yang berarti tangan dan “agere”  yang berarti melakukan. Digabung menjadi kata kerja “managere” yang artinya menangani. Pakar lain berpandangan manajemen berasal dari bahasa Latin “mano” yang berarti tangan, menjadi “manus” yang artinya bekerja secara berhati-hati dengan mempergunakan tangan dan “agere” artinya melakukan sesuatu, sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali dengan mempergunakan tangan (Karwati & Priansa, 2015:3)

Menurut (Terry, 1997) yang dikutip oleh Euis Karwati & Donni Juni Priansa  menjelaskan lebih rinci bahwa manajemen adalah usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain. Lebih lanjut lagi Stooner, Freeman, dan Gilbert (2005) yang dikutip kembali oleh Euis Karwati & Donni Juni Priansa menjelaskan juga bahwa manajemen adalah proses dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, serta pengawasan terhadap anggota organisasi dan penggunaan semua sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Karwati & Priansa, 2015: 4)

Classroom Management (Manajemen Kelas)
Manajemen kelas (Classroom management) berasal dari dua kata yaitu manajemen dan kelas. Manajemen merupakan rangkaian usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan orang lain. Kelas adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,  dalam kelas tersebut guru berperan sebagai manajer utama dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan dan melaksanakan pengawasan atau supervisi kelas (Karwati & Priansa, 2015: 5)

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Karwati manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. Nawawi menyatakan juga bahwa manajemen kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap individu untuk melakukan kegiata-kegiatan yang kreatif dan terarah (Karwati & Priansa, 2015: 6)

Pendekatan dalam Classroom Management 

Pendekatan dalam manajemen kelas diantaranya yaitu: 1) Pendekatan kekuasaan; 2) Pendekatan ancaman; 3) Pendekatan kebebasan; 4) Pendekatan resep (cook book); 5) Pendekatan pengajaran; 6) Pendekatan perubahan tingkah laku (behaviour modification approach); 7) Pendekatan sosio emosional; 8) Pendekatan kerja kelompok; 9) Pendekatan elektis atau pluralistik (electic approach); dan 10) Pendekatan teknologi dan Informasi. (Karwati & Priansa, 2015: 11)

Pendekatan kekuasaan. Pendekatan ini sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Peran guru disini untuk menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas.

Pendekatan ancaman. Pendekatan ancaman dalam manajemen kelas untuk mengontrol peserta didik di dalam kelas. Pendekatan ancaman di dalam kelas dapat di implementasikan melalui papan larangan, sindiran saat belajar, dan paksaan kepada peserta didik yang membantah.

Pendekatan kebebasan. Pendekatan ini untuk membantu agar merasa memiliki kebebasan untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang ia pahami dan ia inginkan tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. 

Pendekatan resep (cook book). Pendekatan resep dilaksanakan dengan memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah yang terjadi di dalam kelas. 

Pendekatan pengajaran. Pendekatan ini mampu mencegah munculnya masalah yang disebabkan oleh peserta didik dalam kelas. Peranan guru adalah merencanakan dan mengimplementasikan pelajaran yang baik.

Pendekatan perubahan tingkah laku (behaviour modification approach). Pendekatan perubahan tingkah laku dalam manajemen kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta didik di dalam kelas.

Pendekatan sosio emosional. Pendekatan ini akan tercapai secara optimal apabila hubungan antar pribadi yang  baik berkembang di dalam kelas. 

Pendekatan kerja kelompok. Pendekatan kerja kelompok dalam manajemen kelas memandang peran guru sebagai pencipta terbentuknya kelompok belajar yang ada di kelas.

Pendekatan elektis atau pluralistik (electic approach). Pendekatan ini menekankan pada potensi, kreatifitas, dan inisiatif dari wali atau guru kelas untuk memilih berbagai pendekatan yang tepat dalam berbagai situasi yang dihadapi di kelas.

Pendekatan teknologi dan informasi. Pendekatan ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik sesuai dengan perkembangan jaman. Pemanfaatan teknologi dan informasi adalah basis dalam pengembangan pembelajaran di dalam kelas. 

Peranan Guru dalam Classroom Management 
Menurut Brown (2001) yang dikutip oleh Septa Aryanika menjelaskan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dituntut mampu memahami komponen dasar dalam pembelajaran di dalam kelas. Peran guru dalam proses pembelajaran bahasa harus dapat memenuhi kebutuhan siswa, dengan demikian, siswa dapat berkembang ke arah yang lebih baik. Perkembangan tersebut akan lebih memudahkan siswa memperoleh hasil yang lebih baik, dan siswa akan mampu mengatasi berbagai situasi dalam penggunaan bahasa khususnya bahasa Inggris. Lebih jauh Brown menjelaskan secara umum guru berperan sebagai organisator, motivator, pengarah, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator (Aryanika, 2015: 119-120).

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam dalam proses pembelajaran peserta didik. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu: 1) Pendiagnosa perilaku peserta didik; 2) Penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 3) Pelaksana proses pembelajaran;4) Pelaksana administrator sekolah; 5) Penyebar informasi dan komunikator; 6) Pengembang potensi diri sendiri; 7) Pengembang potensi peserta didik; 8) Pengembang kurikulum di sekolah (Karwati, 2015: 63-65).

Teknik-Teknik Mengajar Bahasa Inggris di Kelas

Suyanto (2010: 88) lebih rinci menjelaskan ada beberapa teknik yang bisa digunakan oleh guru di kelas ketika mengajar bahasa Inggris, diantaranya yaitu:

Listen and Repeat

Teknik listen and repeat dapat dilaksanakan dalam pembelajaran menyimak, berbicara, maupun membaca. Dalam teknik pembelajaran ini, guru mengucapkan sesuatu dan siswa hanya mendengarkan. Kemudian guru mengucapkan lagi dan siswa diminta mengulang apa yang diucapkan oleh guru. Kegiatan listen and repeat ini dapat dimulai dengan meminta siswa menirukan ucapan kata kemudian menirukan frasa dan selanjutnya menirukan suatu kalimat sederhana, misalnya:

Orange              an orange              There is an orange on the table.

Dalam kegiatan membaca, guru dapat menggunakan teks yang berisi cerita sederhana. Dalam kegiatan ini, ketika guru membaca pertama kali sebaiknya siswa tidak melihat teks agar siswa fokus untuk menyimak sungguh-sungguh. Teknik listen and repeat ini dapat diterapkan untuk berbagai macam unsur bahasa dan kegiatan, ini baik untuk pronounciation drill agar siswa menjadi terbiasa dengan bunyi bahasa Inggris.  

Kegiatan listen and repeat dapat dilengkapi dengan alat bantu flash cards terutama untuk memperkenalkan new vocabulary. Misalnya, guru menggunakan 6-8 lembar flash cards sambil menunjuk gambar, guru melafalkan dan siswa menyimak. Kemudian guru melafalkan lagi dan siswa menirukan apa yang  baru diucapkan guru.

Contoh:

Teacher
: “Listen and Repeat”



  “It’s a dog”

Students
: “It’s a dog”

Teacher
: “It’s a cat”

Students
: “It’s a cat”

Listen and Do

Dalam kegiatan ini, guru mengucapkan suatu ungkapan atau perintah, siswa mendengarkan baik-baik kemudian siswa melakukan apa yang dikatakan guru. Siswa menanggapi atau memberikan respons dengan melakukan apa yang dikatakan guru.

Contoh:

Teacher: “Stand up, please!”

                (Siswa berdiri)

Teacher: “Sit down, now!”



(Siswa duduk)

Teacher: “Open your book!”



(Siswa membuka bukunya)

Teacher: “Put your pencil under the book!”



(Siswa menaruh pensil di bawah bukunya)

Kegiatan ini merupakan aplikasi dari suatu metode pembelajaran bahasa yang dikenal sebagai TPR (Total Physical Response). Guru melatih siswa untuk memahami perintahnya dan siswa menunjukkan pemahamannya dengan cara melakukan apa yang dikatakan guru dengan benar (Suyanto, 2010: 89).

Question and Answer

Teknik question and answer merupakan teknik yang sangat dikenal di kelas manapun. Dalam kehidupan sehari-hari, bertanya merupakan kegiatan kapan saja dan orang yang bertanya menunggu jawaban yang diharapkan. Untuk tingkat awal, kegiatan dapat dilakukan dengan guru mulai bertanya dan memberi contoh jawabannya. Kemudian siswa menirukan, setelah itu guru bertanya, dan meminta siswa menjawab. Teknik ini dapat diterapkan dalam pembelajaran listening and speaking. Sebelum menjawab pertanyaan, siswa harus mendengarkan dan memahami pertanyaan tersebut. Dalam teknik ini, dapat diterapkan struktur kalimat tertentu, misalnya kalimat tanya dengan vocabulary yang sudah dikenal.

Question: “Are you ...... ing?”

Dengan lagu “Are you sleeping?”, guru dapat melatih kalimat tanya dengan jawaban Yes, I am atau No, I am not. 

Contoh:

	Question
	Answer

	“Are you sleeping?”

“Are you sleeping?”

“Are you cooking?”

“Are you cooking?”

“Are you studying?”

“Are you studying?”
	“No, I’m not.”

“Yes, I am.”

“No, I’m not.”

“Yes, I am.”

“No, I’m not.”

“Yes, I am.


Questions dapat diberikan dengan harapan siswa memberi jawaban yang relevan atau sesuai kenyataan yang ada. Misalnya, menggunakan “Wh-question” dengan jawaban sesuai dengan konteks.

	Question
	Answer

	“What’s your name?”

“Where do you live?”

“How many sisters do you have?”

“Why is he crying?”
	“I’m ....”

“My name’s ....”

“I live ....”

“I have ....”

“He’s crying because ....”


 Substitution

Dalam menerapkan teknik ini, guru menghilangkan salah satu bagian kalimat dan meminta siswa untukmengganti dengan kata lain yang sejenis. Teknik substitution ini dapat diterapkan dalam pembelajaran listening, speaking, add vocabulary, dan structure. Untuk menerapkan teknik ini, guru dapat menggunakan alat bantu berupa flashcards, flipcards, poster, atau realia. 

Dalam menerapkan teknik substitution ini, guru sebaiknya menggunakan pola kalimat sederhana yang diucapkan dengan jelas. Latihan ini merupakan drill yang bersifat mekanis (mechanical drills). Sedikit demi sedikit drill semacam ini dikurangi dan diganti dengan drill yang bersifat komunikatif agar pembelajaran dan pelatihan bahasa menjadi lebih bermakna.

Contoh:

“It’s a dog”, “it’s a horse”, “it’s a cat”, it’s a cow”

Keempat teknik tersebut dapat dipadukan dengan teknik-teknik lain, misalnya “draw, say, and answer.”
Contoh:

“The long hand is at 3”

“The short hand is at 9”

“What time is it?”

Salah satu teknik yang sangat luwes adalah menggunakan ungkapan “Let’s ....”, yang menunjukkan ajakan kepada siswa untuk melakukan sesuatu. Hal ini sangat menunjang prinsip dasar pembelajaran bahasa asing “Learning by doing”. Selain itu anak senang belajar hal-hal baru dengan cara “learning by watching, by singing, by playing, by immitating”.

Contoh:

“Let’s ____ !, “let’s count!”, “let’s sing!, let’s go!” (Suyanto, 2010: 90-91).

Draw and Colour

Untuk siswa pemula, kegiatan dapat ditambah dengan kegiatan draw and colour setelah mereka mengenal beberapa words, things, and colours, misalnya rabbit, carrot, orange, dan green. Gambar yang diberikan dapat disesuaikan dengan apa yang disenangi siswa atau apa yang dimiliki. Warnapun disesuaikan dengan konteks atau kenyataan yang ada dalam dunia nyata.

Contoh:

“Draw a carrot. It’s orange.”

(Siswa menggambar dan mewarnai)

Listen and Identify

Teknik ini guru dapat melatih siswa dua bunyi yang hampir sama dengan cara yang menarik, misalnya dengan “minimal pairs” untuk bunyi vowel dan konsonan tertentu.

Contoh vowel:

       (1)          (2)

eat
   it, 

pen         pan

Guru mengucapkan “eat”, siswa mengidentifikasi one, jika guru mengucapkan “it” siswa menyebut two. Hal itu dapat dilakukan beberapa kali agar siswa menjadi biasa dan dapat membedakan dua bunyi vowel yang hampir sama.

Contoh consonan:

(1)    
(2)

pig       big

coat     goat

Guru mengucapkan /pig/, siswa menyebut nomor one, jika guru mengucapkan /big/ siswa mengatakan two. Dalam bahasa Inggris latihan mengidentifikasi bunyi merupakan hal yang penting, karena ucapan yang berbeda sedikit saja dapat bermakna lain.

See Differences

Teknik ini melatih siswa melakukan observasi untuk menemukan persamaan dan perbedaan dua benda atau gambar. Kegiatan semacam ini untuk melatih ketelitian dan merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi siswa kelas rendah. Untuk membuktikan hasil tugasnya, siswa diminta menuliskan temuannya. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan secara berpasangan atau kelompok kecil dan siswa dapat saling membantu.

Kegiatan Berpasangan (in-pair)

Teknik in-pair ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara berpasangan atau berdua yang dapat melatih siswa berinteraksi dan berkomunikasi. Kegiatan ini akan memicu siswa untuk berinteraksi dan belajar menghargai pendapat orang lain. Dalam kegiatan yang dilakukan secara berpasangan, siswa berlatih sampai mereka benar-benar siap untuk berinteraksi atau bertanya jawab tentang suatu hal. Kegiatan ini dapat berupa kegiatan question-answer, melengkapi kalimat atau memberi jawaban suatu masalah.

Contoh:

Student A: “May I use your pencil?”

Student B: “No. I’m sorry. I only have one.”

Diskusi Kelompok (Group Discussion)

Teknik ini adalah kegiatan diskusi kelompok untuk melatih siswa agar saling menghargai teman, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mengemukakan pendapat kepada kelompok. Dalam group discussion, topik dan tujuan kegiatan pembelajaran harus jelas. Demikian pula instruksi yang jelas dan ada tanggung jawab yang akan diminta dari siswa berupa hasil diskusi kelompok. Hasil diskusi akan dipresentasikan atau dipajang di kelas agar dapat berbagi dengan anggota kelompok lain.

Group discussion selalu berangkat dari problem solving. Guru memberi problem pada kelompok untuk didiskusikan dan dicari solusinya. Guru memberi bimbingan dan memperhatikan keterlibatan serta partisipasi siswa secara merata. Misalnya kelompok siswa diminta membuat akhir cerita berdasrkan fakta yang ada, atau mengubah jalannya suatu peristiwa sesuai dengan daya imajinasi mereka.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Cooperative learning merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam rang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan (Sanjaya, 2009: 240).

Anak sebagai makhluk sosial, tumbuh dalam kehidupan intelectual and social yang ada disekitarnya. Anak dapat belajar dari temannya melalui coorperative learning. Ada beberapa unsur dalam cooperative learning antara lain yaitu: a) Adanya saling ketergantungan yang bersifat positif; b) Saling interaksi atau tatap muka; c) Adanya komunikasi antar anggota kelompok; d) Adanya tanggung jawab sebagai anggota perseorangan; e) Adanya evaluasi proses secara kelompok; f) Ada unsur information gap yang membuat anak merasa belajar, dari tidak tahu menjadi tahu.

Dalam kegiatan ini, guru harus bersifat adil, penuh perhatian, dan aktif membantu. Antara anggota kelompok saling belajar, saling mengisi kekuarangan, atau kelemahan masing-masing anggota, dan saling memanfaatkan kelebihan atau kekuatan pribadi siswa (Ramadhy, 2002). Dalam kelas kelompok dapat beerja sama untuk membuat laporan atau tugas yang diberikan guru. Misalnya, mengisi teka-teki silang (puzzle) (Suyanto, 2010: 94). Dalam cooperative learning, selain memiliki dampak pembelajaran yaitu berupa peningkatan prestasi belajar peserta didik (student achievement) juga mempunyai dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi pertolongan pada yang lain (Sanjaya, 2009: 241).

Questioning and Inquiry

Kedua strategi ini sering dilakukan bersama-sama. Questioning dilakukan oleh guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir siswa. Questioning juga dilakukan siswa untuk memperoleh informasi ketika ia melakukan kegiatan yang berbasis inquiry. Anak-anak sering bertanya terus jika ia angin atau berminat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu.

Kegiatan inquiry diawali dengan kegiatan pengamatan kemudian bertanya, lalu ia menganalisis dan akhirnya membuat kesimpulan. Semua ini dilakukan oleh anak-anak secara mandiri (individual) maupun bersama-sama dengan teman lainnya. Topik atau objek kegiatan dapat disederhanakan dan disesuaikan dengan tingkat atau kelas siswa. Siswa mengamati dan mencari informasi dengan menggunakan bahasa Inggris sederhana.

Contoh:

“What tree is this?”

“How old is it?”

“Does it have fruits?”

“Can we eat the fruit?”

Pemodelan dan Demonstrasi

Pemodelan merupakan strategi untuk memberi contoh kepada siswa bagaimana mereka melakukan, belajar, dan membuat sesuatu. Bila guru menginginkan siswa melakukan apa yang diharapkan maka guru harus dapat menunjukkan bagaimana proses berfikir anda sendiri. Guru perlu melakukan sendiri dengan jelas agar siswa dapat menirukan.

Pemodelan dan demonstrasi dapat berupa pronunciation drill. Misalnya untuk konsonan /th/ guru dapat mendemonstrasikan bagaimana pelafalan kata three dan thank dengan benar dan jelas, misalnya:

Teacher: “Show me your tongue!”


“Ok, now pull it slowly when you say three, thank.”

Selanjutnya guru dapat melatih dengan minimal pairs three-tree; thank-tank.

Concept Mapping

Concept mapping biasanya digunakan untuk melatih siswa mengaitkan suatu konsep atau sesuatu yang sudah diketahui dengan konsep lain atau hal-hal lain yang erat hubungannya. Selain itu dapat dipakai untuk menghubungkan hal-hal baru yang dapat dikaitkan dengan apa yang sudah diketahui (Suyanto, 2010: 95).

Concept mapping biasanya digunakan untuk: a) Membantu guru untuk mengaktifkan siswa; b) Membantu siswa “menjembatani” hal-hal baru (new knowledge) dengan apa-apa yang sudah diketahui sebelumnya (previous knowledge); c) Mengarahkan diskusi kelas; d) Mendorong siswa berfikir kritis dan kreatif; e) Memperkaya atau mengembangkan vocabulary. 

Contoh: Upper classes
Concept vegetable
Question: “What is vegetable?”
“A vegetable is a plant, or part of a plant, we eat’.
Can you tell some vegetable?
(siswa secara brainstorming) menyebutkan nama sayuran. 
Brainstorming

Brainstorming merupakan strategi yang dapat dipakai untuk mengaktifkan siswa. Bila guru minta seluruh kelas memberikan ide atau menyebutkan contoh sebanyak-banyaknya dalam waktu yang singkat maka guru melakukan brain-storming. Dalam hal ini siswa biasanya lebih berani mengemukakan pendapatnya sebab guru tidak akan berkata salah. Semua pernyataan siswa diterima dan ditulis di papan.

Setelah banyak pernyataan atau vocabulary yang terkumpul guru baru memilih mana yang relevan dengan topik atau konsep yang ditanyakan. Brainstorming bisa digabung dengan concept mapping kertika anak-anak sedang berlatih keterampilan berbicara dan dapat diteruskan dengan keterampilan menulis.

Outdoor Activity

Kegiatan pembelajaran tidak harus selalu dilakukan di dalam kelas. Sekali-kali siswa perlu diajak keluar kelas untuk lebih mengenal lingkungan yang ada disekitarnya. Outdoor activity dapat memperkaya perbendaharaan vocabulary anak-anak sebab ada hal-hal yang tidak atau belum diajarkan di kelas. Selain itu secara berkelompok siswa dapat berinteraksi dengan anggota kelompoknya.

Manajemen Kelas yang Efektif

Manajemen kelas yang efektif perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut, diantaranya yaitu: 1) Kelas merupakan sistem yang diorganisasi untuk tujuan tertentu yang dilengkapi dengan tugas-tugasdan dipimpin serta diarahkan oleh guru; 2) Guru merupakan tutor dan teladan bagi semua peserta didik yang ada dikelas; 3) Kelompok belajar yang ada di kelas mempunyai perilaku tertentu yang kadang berbeda dengan perilaku kelompok maupun individu lainnya di dalam kelas; 4) Kelompok belajar yang ada di kelas memberikan pengaruh terhadap individu yang menjadi anggotanya; 5) Dalam belajar dan pembelajaran, praktik guru cenderung terpusat pada hubungan guru dan peserta didik; 6) Struktur kelompok belajar, pola komunikasi belajar yang terbentuk dan kesatuan kelompok belajar ditentukan oleh keterampilan manajerial guru dalam mengelola kelompok belajar; 7) Struktur kelompok belajar, pola komunikasi kelompok belajar yang terbentuk, dan kesatuan kelompok belajar ditentukan oleh keterampilan guru sebagai simbol pemersatu di kelas (Karwati & Priansa, 2015: 35).
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